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A. Konteks Penelitian

Pembentukan Nilai — Nilai Religius Peserta didik tentunya tidak lepas dari
adanya pendidikan formal yang tidak dapat terlepas dari Kketerlibatan kepala
sekolah, guru dan orang tua siswa yang memilik andil sangat besar dalam
keberhasilanya. Dalam hal itu komponen komponen di atas sangat memiliki
peranan besar demi terwujudnya pembentukan nilai - nilai religius peserta didik.

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan
dalam suatu sistem pendidikan, karena itu kurikulum merupakan salah satu alat
untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. Kurikulum
adalah suatu rencana ,suatu program yang diharapkan, atau tentang kebutuhan
yang diperlukan selama studi berlangsung. Kurikulum tersembunyi (Hidden
Curriculum) pada dasarnya adalah suatu proses pendidikan yang tidak
terencanakan.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat di ambil bahwasanya kurikulum
sangat menentukan dan menjadi sebuah ukuran dan sebuah alat untuk mencapai
tujuan pendidikan itu sendiri. Kurikulum harus ada dalam sebuah lembaga
pendidikan dalam jenjang waktu tertentu sebagai arah jalanya pendidikan itu

sendiri. Dalam hal ini Hidden Curriculum, kurikulum yang awalnya tidak di
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rencanakan secara spesifik akan tetapi efeknya bisa di rasakan oleh pendidikan itu
sendiri.

Menurut Dede Rosyada bahwa Hidden Curriculum secara teoritik sangat
rasional mempengaruhi siswa, baik menyangkut lingkungan sekolah,
suasana kelas, pola interaksi guru dengan siswa di dalam kelas, bahkan pada
kebijakan serta manajemen pengelolaan sekolah secara lebih luas dan
perilaku dari semua komponen sekolah dalam hubungan interaksi vertikal
dan horizontal.?

Berdasarkan Pengertian di atas bisa kita ambil bahwasanya Hidden
Curriculum adalah segala kegiatan yang mempengaruhi siswa, baik menyangkut
lingkungan sekolah, suasana kelas, pola interaksi guru dengan siswa di dalam
kelas, bahkan pada kebijakan serta manajemen pengelolaan sekolah. Dalam
kebijakan sekolah yaitu bagaimana sekolah menerapkan kebiasaan atau berbagai
aturan disiplin yang harus diterapkan pada seluruh komponen sekolah atau warga
sekolah. Diantara kebiasaan sekolah tersebut misalnya : kebiasaan ketepatan guru
melalui pelajaran,kemampuan dan cara guru menguasai kelas, bagaimana guru
menyikapi berbagai kenakalan siswa baik diluar ataupun didalam sekolah. Dunia
pendidikan sangat erat kaitannya dengan kurikulum. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa kurikulum merupakan inti dari pendidikan.

Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik
dalam sebuah proses pengajaran. Dengan adanya pendidikan, kurikulum sangat
membantu pendidikan dalam mencapai tujuan. Dalam mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan, maka pihak sekolah dapat mengembangkan

kurikulum yang direncanakan. Kurikulum direncanakan ini biasanya disebut
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dengan kurikulum tertulis atau kurikulum formal. Di samping itu, terdapat konsep
lain dari kurikulum, yakni kurikulum tersembunyi atau Hidden Curriculum.
Keberadaan Hidden Curriculum tanpa disadari sangat berpengaruh terhadap
proses pendidikan.®

Berdasarkan Pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa, Kurikulum
dalam pendidikan yang biasa kita ketahui hanya satu hal yaitu kurikulum yang
tertulis secara rinci dan menjadi pedoman dan pegangan tiap — tiap pelaku
pendidikan. Akan tetapi ada yang lain keberadaan nya yang tak terlihat dan tak di
rencanakan secara tertulis. Yaitu adalah kurikulum tersembuyi.

Pembentukan nilai — nilai religius peserta didik bisa di capai dengan
adanya kurikulum yang matang dan sesuai dengan lingkup itu sendiri. Akan tetapi
tak kalah kalah pentingnya, terdapat beberapa unsur yang tersembunyi selain
unsur kurikulum formal sekolah. The Hidden Curriculum adalah salah satu upaya
yang sering terabaikan dalam pembentukan nilai — nilai religius peserta
didik. Seperti, pengelolaan kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler,
suasana belajar dan lingkungan sekolah yang bernilai religi islam, pembiasaan,
dan pembudayaan nilai dan etika yang baik dapat mendukung keberhasilan proses
pembentukan nilai religius peserta didik itu sendiri. Pendidikan merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan seseorang. Sebab, melalui
pendidikan  seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan,
mengembangkan potensi diri, dan dapat membentuk pribadi yang

bertanggungjawab, cerdas, dan kreatif.
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Pendidikan sangat berpengaruh terhadap kemajuan seseorang yang telah
belajar, yang menentukan bukan hanya yang duduk di kelas, akan tetapi
lingkungan, pembiasaan yang di ajarkan dalam lingkup luar kelas juga sangat
berpengaruh terhadap pembentukan nilai — niali religius peserta didik itu sendiri.
Kebiasaan yang di lakukan secara terus menerus dengan di dukung sarana dan
prasarana dengan arahan seorang pendidik sangat membantu dalam pembentukan
nilai — nilai religius peserta didik itu sendiri, sebelum di lepas di masyarakt luas
atau meneruskan ke jenjang berikutnya.

Bangsa Indonesia terkenal dengan religiusitasnya dan merupakan salah
satu corak dalam kehidupan yang ada di Indonesia. Indonesia juga sangat
menjunjung pendidikan nilai yang ada dan tersebar pada masyarakat, hingga
Indonesia akrab dikenal dengan negara yang sopan dan santun. Hal inilah yang
menyebakan penanaman nilai-nilai religius menjadi aspek penting dalam
mendidik anak bangsa. Bahkan suatu bangsa yang berkarakter juga ditentukan
oleh tingkat nilai religius bangsanya

Menurut Kertajaya, bahwasannya: karakter adalah ciri khas yang dimiliki
oleh suatu benda atau individu, memahami bahwa karakter sama dengan
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau gaya
atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari bentukan — bentukan
yang di terima dari lingkunganya.”

Dalam dunia pendidikan ukuran keberhasilan belajar tidak hanya terletak
pada prestasi belajar yang dunyatakan dalam raport, melaikan juga terletak pada
perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebih baik. Hal ini secara tidak

langsung dapat membentuk peserta didik ke arah yang lebih baik. Pribadi yang
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berhasil dalam hidupnya terutama dalam nilai — nilai religius. Demikian juga
halnya dengan kegiatan yang termuat dalam Hidden Curriculum perlu
dikembangkan melalui proses pembiasaan dan penguatan dalam rangka
pembentukan dan pengembangan karakter serta memberikan nilai nilai religius
peserta didik dari awal.

Menurut Menurut Giroux yang dikutip oleh Hikmatul Maghfiroh dalam
jurnal penelitian bahwa pelaksanaan Hidden Curriculum merujuk pada
penyaluran norma, nilai, dan kepercayaan yang disampaikan oleh guru baik
dalam isi pendidikan formal dan interaksi sosial di dalam lembaga sekolah.”

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa Hidden Curriculum merupakan
suatu peraturan tidak tertulis dari guru, kepala sekolah, maupun peserta didik
sendiri, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, maupun kebiasaan yang dapat
menunjang dan berperan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Saat ini
Indonesia tengah mengalami perkembangan yang sangat menyeluruh akibat
derasnya arus informasi baik melalui media elektronik maupun media cetak yang
disebut globalisasi. Globalisasi memberikan dampak yang begitu dahsyat,
digitalisasi membawa manusia menjadi masyarakat maju dan modern. Mulai dari
makanan, kendaraan, alat komunikasi dan sebagainya setiap tahun ke tahun
mengalami pembaharuan dan inovasi baru. Hal ini menyebabkan manusia hidup
dengan pola konsumtif dan serba instan. Sehingga berdampak kepada beberapa
sektor kehidupan, membawa perubahan terhadap tingkah laku, intelektual bahkan
perkembangan otak manusia termasuk dalam hal beribadah, serta kurang nya

memahami nilai — nilai religius akibat globalisasi yang kian hari makin
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berkekembang pesat. Oleh karena itu Hidden Curriculum sangat di perlukan
untuk digunakan sebagai tolak ukur dan pembiasaan peserta didik sejak dini,
sehingga globalisasi tetap berjalan dan siswa tetap bernilai religius dengan
pembiasaan yang di mulai dari lingkup pendidikan itu sendiri.

Eksistensi Hidden Curriculum dalam proses pelaksanaan pendidikan sama
pentingnya dengan kurikulum yang telah ditetapkan secara nasional. Pembiasaan
dalam bersikap ini merupakan bagian penting dari Hidden Curriculum di sekolah.
Sebagus apapun kurikulum nasional yang diaplikasikan di sekolah, jika tidak
diiringi dengan Hidden Curriculum atau kurikulum tersembunyi yang mengacu
pada nilai-nilai religius siswa, maka akan sulit membentuk siswa yang memiliki
sikap dan karakter yang baik. Dalam pelaksanaannya tentu dilatar belakangi oleh
baik buruknya budaya dan latar belakang sekolah tersebut.

MTsM 2 Gandusari Trenggalek merupakan Madrasah Tsanawiah yang
terkenal dengan budaya Islam yang sangat kental. Madrasah Ini Berada dalam
naungan lembaga islam yaitu Muhamamdiyah. Banyak pembiasaan yang
dilakukan guna menanamkan nilai-nilai religius, diantaranya pembiasaan
bersalaman dengan ustad/ustadzah saat berpapasan dan sebelum memasuki
lingkungan sekolah, berdoa dalam melakukan kegiatan apapun, hafalan surat
pendek, jujur, meminta maaf saat melakukan kesalahan, tawaduk dengan
ustad/ustadzah, cerdas dalam berpikir, mengaji, shalat dhuha, dan budaya
pesantren lain yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan lain. Madrasah ini
bisa dilihat dalam hal penanaman nilai — nilai religius nya sangat terlihat dari awal

pembelajara, sampai akhir pembelajaran itu sendiri. Sebelum pembelajaran di



mulai para peserta didik mengaji Al — Qur’an terlebih dahulu secara bersama —
sama. dan apabila ada siswa yang belum lancar membaca-Nya maka ada guru
piket yang mengajarinya sampai bisa. Dapat dilihat dari sini saja, bahwasanya
dalam madrasah ini nilai keislaman sangat di junjung dengan tinggi. Hal ini di
harapakan dapat memberikan dampak yang baik dalam membentuk nilai — nilai
religius peserta didik itu sendiri. Tata tertib bukanlah beban atau peraturan yang
mengikat, melainkan sudah menjadi suatu kebutuhan yang harus dilaksanakan.
Hal ini tentu erat kaitanya dengan peran Hidden Curriculum dalam menumbuhkan
nilai religius yang di tanamkan seorang guru baik melalui perkataan, sikap,
maupun suri tauladan yang baik.

Oleh karena itu, penanaman nilai — nilai religius sejak dini, sangat penting
di terapkan yang dapat mempengaruhi karakter siswa, alangkah baiknya Hidden
Curriculum dapat di pahami secara meluas dan merata kepada para pelaku
pendidikan seperti kepada sekolah, guru, dan wali murid demi terwujudnya
karakter dan peserta didik yang lebih religius dan mempunyai jiwa ke-lslaman
yang lebih erat dan kental. Berdasarkan konteks penelitian dan juga latar
penelitian yang secara singkat telah dipaparkan di atas, peneliti merasa tertarik
ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul “Implementasi Hidden
Curiculum Dalam Penanaman Nilai — Nilai Religius Peserta Didik Di MTsM 2
Gandusari Trenggalek”. MTSM 2 Gandusari adalah salah satu lembaga
pendidikan swasta yang bernaungan dalam lembaga islam islam Muhammadiyah
yang berada di kecamatan Gandusari kabupaten Trenggalek dengan fasilitas di

dalamnya yang cukup memadai dalam hal penunjang kebutuhan pendidikan



seperti ruang kelas yang nyaman, luas dan bersih, serta lingkungan yang sejuk,

sehingga menonjang untuk kegiatan pembelajaran di dalamnya. serta guru guru

yang berkompeten dan menjunjung tinggi nilai agama Islam.

B. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian di atas, maka penulis merumuskan permasalahan
permasalahan yang muncul, antara lain:

1. Bagaimana Peran Guru Dalam Membentuk Hidden Curriculum Dalam
Implementasi Penanaman Nilai Nilai Religius Peserta Didik Di MTsM 2
Gandusari Trenggalek?

2. Bagaimana Peran Guru Dalam Membentuk Langkah - Langkah Implementasi
Hidden Curiculum Dalam Penanaman Nilai — Nilai Religius Peserta Didik Di
MTsM 2 Gandusari Trenggalek?

3. Bagaimana Hambatan Peran Guru Dalam Implementasi Hidden Curiculum
Dalam Penanaman Nilai — Nilai Religius Peserta Didik Di MTsM 2 Gandusari

Trenggalek?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mendeskripsikan Peran Guru Dalam Membentuk Implementasi Hidden
Curiculum Dalam Penanaman Nilai — Nilai Religius Peserta Didik Di MTsM 2
Gandusari Trenggalek.

2. Untuk Mendeskripsikan Peran Guru Dalam Membuat Langkah - Langkah
Implementasi Hidden Curiculum Dalam Penanaman Nilai — Nilai Religius

Peserta Didik Di MTsM 2 Gandusari Trenggalek.



3. Untuk Mendeskripsikan Hambatan Peran Guru Dalam Implementasi Hidden
Curiculum Dalam Penanaman Nilai — Nilai Religius Peserta Didik Di MTsM 2
Gandusari Trenggalek.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapakan mampu memberikan informasi yang jelas dan
bermakna bagi guru beserta jajaranya dalam lingkup pendidikan tertentu tentang
pentingnya dan bagaimana seharusnya peran guru dalam implementasi Hidden

Curiculum dalam penanaman nilai — nilai religius peserta didik. Dari informasi

tersebut diharapkan bisa memberikan informasi secara praktis maupun teoritis,

yaitu:

1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini, dapat digunakan untuk menambah khazanah ke ilmuan

dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan
penanaman nilai — nilai religius peserta didik.

b. Dari hasil penelitian ini akan diketahui tentang bagaimana peran guru dalam
implementasi Hidden Curiculum dalam penanaman nilai — nilai religius
peserta didik di MTsM 2 Gandusari Trenggalek.

2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Madrasah

Hasil penelitian ini dapat digunakan kepala madrasah untuk bahan dan
evaluasi untuk membuat suatu kebijakan dan keputusan terutama dalam hal
bagaimana mengimplementasikan Hidden Curiculum demi menanamkan

nilai nilai religius untuk peserta didik dan sekolah yang dipimpinnya.
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b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk melaksanakan
pembelajaran yang lebih inovatif dan lebih kreatif tentunya demi membuat
peserta didik lebih bersemangat lagi dan pembelajaran yang lebih menarik.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu tambahan
pengetahuan dan motivasi kepada peserta didik agar nilai nilai religius dapat
di laksanakan sejak dini tentunya dengan di awasi oleh guru agar berjalan
dan sesuai dengan baik dan benar.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebegai penerapan ilmu pengetahuan
yang penulis peroleh serta untuk menambah wawasan dan pengalaman, baik
di bidang penelitian maupun penulisan karya ilmiyah. Dan tidak lupa
sebagai tugas akhir syarat untuk mendapatkan gelar S1.
E. Penegasan Istilah
Adapun utuk lebih memudahkan dalam pemahaman penilis menjelaskan
judul penelitian ini dengan memisahkan perkata kata, sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual
a. Peran Guru
Peran guru adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain
terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem peran
dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan

bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapakan dari
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seseorang pada situasi sosial tetentu dan dalam penelitian ini yang di
maksud guru adalah terfokus pada guru MTsM.

b. Implementasi
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bisa diartikan
sebagai penerapan atau pelaksanaan. Dalam penelitian ini, konteks
implementasi dimaksudkan kepada makna pelaksanaan, yakni akan
menjawab persoalan mengenai pelaksanaan Hidden Curriculum dalam
pembentukan karakter religius peserta didik di masing-masing lembaga
pendidikan yang menjadi lokasi dalam penelitian.

c. Hidden Curriculum
Hidden Curriculum, atau kurikulum tersembunyi atau kurikulum
terselubung, secara umum dapat dideskripsikan sebagai hasil (sampingan)
dari pendidikan dalam sekolah atau luar sekolah, khususnya hasil yang
dipelajari tetapi tidak secara tersurat dicantumkan sebagai tujuan.®

d. Religius
Religius, adalah nilai karakter dalam hubungannya terhadap Tuhan. la
menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang Yyang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran
agamanya. Sebenarnya dalam jiwa manusia itu sendiri sudah tertanam benih
keyakinan yang dapat merasakan adanya Tuhan. Rasa Semacam Itu Sudah

Merupakan Fitrah (Naluri Insani), Inilah Yang Disebut Naluri Keagamaan.’

®Rohinah M. Noor. The Hidden Curriculum (Mambangun Karakter Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler), (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hal.27

"Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), hal.1
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2. Definisi Operasional

Dari pemaparan di atas, penulis menjadi tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul, “Peran Guru Dalam Implementasi Hidden Curiculum Dalam
Penanaman Nilai — Nilai Religius Peserta Didik Di MTsM 2 Gandusari
Trenggalek”. Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang bagaimana peran
dan usaha usaha guru PAI dalam membina Penanaman Nilai — Nilai Religis
Siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Supaya memudahkan dalam memahami alur sekripsi ini, perlu Kkiranya
dipaparkan mengenai sistematika pembahasan yang digunakan. Sistem yang
digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah terbagi menjadi tiga bagian, yakni
bagian awal, bagian utama(inti) dan bagian akhir. Adapun pembahasan lebih rinci
dari pembagian skripsi adalah sebagai berikut:

Bagian awal, pada bagian ini sekripsi terdiri dari: halaman judul, halaman
sampul dalam, persetujuan pembimbing, pengesahan, moto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian utama(inti), bagian utama pada sekripsi ini terbagi menjadi lima bab,
masing masing bab terdiri dari sub-sub bab, yaitu:

Bab | pendahuluan: pembahasan dari bab ini merupakan gambaran dari
keseluruhan isi dari skripsi yang meliputi konteks penelitian masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan

sistematika pembahasan.
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Bab 11 kajian pustaka: pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang
dijadikan landasan dalam pembahasan pada bab selanjutnya. Pembahasan tersebut
antara lain adalah tentang pengertian guru, peran guru, pengertian implementasi,
pengertian Hidden Curriculum, karakter religius, dan hambatan hambatan dalam
implementasi Hidden Curriculum dan juga hasil dari penelitian terdahulu.

Bab I1l metode penelitian: pada bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, proedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap tahap
penelitian.

Bab IV laporan hasil penelitian: pada bab ini membahas tetang deskripsi
data, temuan hasil penelitian dan analisis data.

Bab V pembahasan atau paparan data: pada bab ini membahas tentang
temuan pada saat penelitian dengan dikuatkan pada teori sebelumnya.

Bab VI penutup: pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak
madrasah.

Bagian akhir ini terdiri dari: daftar rujukan, lampiran lampiran, surat

pernyataan keaslian skripsi dan daftar riwayat hidup.



